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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Learning
Cycle dan metode Hands on Activity, kemampuan berpikir ktitis siswa,
interaksi sosial dan interaksinya terhadap prestasi belajar. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas
VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012-2013,
sejumlah delapan kelas. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster
random sampling terdiri dari dua kelas, satu kelas eksperimen 1 dengan
metode Learning Cycle dan satu kelas eksperimen 2 dengan metode Hands
on Activity.Teknik pengumpulan data dengan teknik tes tertulis untuk
mendapatkan prestasi kognitif, teknik angket untuk kemampuan berpikir
kritis dan interaksi sosial, teknik observasi untuk prestasi belajar afektif
dan psikomotor. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji anava. Dari hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) metode Learning Cycle dan
Hands on Activity memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar afektif; (2)
ada pengaruh kemampuan berpikir kritis tinggi dan rendah siswa terhadap
prestasi belajar kognitif dan psikomotor; (3) ada pengaruh interaksi sosial
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif; (4) ada interaksi antara
metode pembelajaran dan berpikir kritis terhadap prestasi belajar psikomotor;
(5) ada interaksi antara metode pembelajaran dengan interaksi sosial siswa
terhadap prestasi belajar psikomotor; (6) ada interaksi antara berpikir kritis
dan interaksi sosial terhadap prestasi belajar afektif dan psikomotor; (7) ada
interaksi antara metode pembelajaran, berpikir kritis, dan interaksi sosial
pada aspek kognitif.

Kata Kunci: Team Accelerated Instruction, Learning Cycle, Hands on
Activity, berpikir kritis, interaksi sosial
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Pendahuluan

Peraturan Pemerintah Republik In-
donesia Nomor 19 Tahun 2005 dalam
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 (2003) tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 1 menjelaskan bahwa
tujuan Standar Nasional Pendidikan adalah
menjamin mutu pendidikan nasional dalam
rangka ‘mencerdaskan kehidupan bangsa
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat. Dalam mewujud-
kan Standar Nasional Pendidikan tersebut,
pemerintah selalu berusaha untuk dapat
memperbaiki dan mengembangkan sistem
pendidikan di Indonesia ke arah yang lebih
baik. Salah satu usaha pemerintah dalam
memperbaiki dan mengembangkan sistem
pendidikan adalah menyusun Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP
diharapkan dapat merubah paradigma pem-
belajaran dari feacher centered menjadi
student centered.

Pembelajaran dengan paradigma feach-
er centered belum bisa secara aktif meli-
batkan siswa. Pembelajaran fisika belum
sesuai harapan, sebagian siswa memperoleh
nilai prestasi belajar di bawah kriteria ketun-
tasan yang ditentukan, siswa dalam proses
pembelajaran masih cenderung individual
yang pada akhirnya akan membentuk sikap
pribadi yang individual, sedangkan pem-
belajaran fisika memerlukan kerjasama.
Konsep fisika dalam pembelajaranya
diperlukan kerjasama dalam pengamatan
untuk memahami konsep-konsep fisika.
Pengamatan untuk memperoleh data akan
lebih baik hasilnya jika dilakukan dengan
kerjasama, dan kemudian dianalisis untuk
membuat kesimpulan yang akhirnya diper-
oleh konsep fisika yang di tuangkan dalam
persamaan. Menurut Carin dan Sund (dalam
Depdiknas, 2007:4) mendefinisikan fisika
sebagai “pengetahuan yang sistematis dan
tersusun secara teratur, berlaku umum, dan
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berupa kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen”. Hakikat sains meliputi empat
unsur utama yaitu: sikap, proses, produk
dan aplikasi.

Kurikulum mata pelajaran IPA/fisika
siswa diharapkan dapat melakukan penga-
matan, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
memiliki rasa ingin tahu. Hal ini sesuai
dengan hakekat dari ilmu IPA yaitu produk
sains, proses sains, dan sikap ilmiah sains.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri
1 Yogyakarta selama mengajar menunjuk-
kan bahwa pada proses pembelajaran, guru
masih kurang menjadikan siswa sebagai
pusat dalam pembelajaran fisika, belum
memperhatikan karakteristik dan potensi
siswa.

Siswa jarang belajar fisika secara
kerjasama, kerjasama diperlukan karena
diharapkan ada interaksi antar siswa, peran
siswa, dan peningkatan prestasi belajar
fisika salah satunya diperlukan kerjasama.
Fakta yang terjadi belajar fisika belum
secara maksimal mengembangkan ker-
jasama dan interaksi sosial melalui kegiatan
eksperimen, pengamatan, kerja kelompok,
dan diskusi. Masih ditemukan dalam proses
pembelajaran, sebagian siswa kurang dapat
bekerjasama dengan teman kelompoknya
atau teman kelasnya.

Kerjasama yang mereka lakukan justru
terbentuk pada saat yang kurang tepat yaitu
pada saat ada tugas individu, ulangan atau
kegiatan sejenisnya yang tidak seharusnya
perlu kerjasama. Kurangnya kerjasama dan
saling memperhatikan di antara siswa pada
saat pembelajaran berlangsung mengaki-
batkan munculnya perbedaan pemahaman
konsep tentang materi yang dipelajari.
Akibatnya siswa yang berinteraksi dan be-
kerjasama dalam pembelajaran dapat mem-
peroleh prestasi belajar yang lebih baik
ketika diadakan evaluasi dibandingkann
siswa yang tidak melakukan interaksi dan
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kerjasama.

Faktor lain yang memengaruhi ren-
dahnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran adalah faktor yang berkaitan
dengan metode pembelajaran yang digunakan
guru. Guru belum menggunakan metode
yang dapat melibatkan siswa belajar fisika
dengan bekerjasama.

Untuk permasalahan tersebut akan di-
selesaikan dengan diterapkannya sebuah
metode belajar yang lebih memberdayakan
siswa, siswa yang intelegensi tinggi mem-
bantu yang kurang, memotivasi temannya
untuk memberikan kontribusi dan berperan
aktif, mempunyai tugas tertentu dan ber-
tanggung jawab terhadap tugas yang telah
ditetapkan secara bersama-sama dengan
temannya, sehingga terjadi interaksi yang
positif antar siswa. Menurut Cartledge and
Millbern (dalam Rambat Nur Sasongko,
2001) keterampilan sosial siswa dapat
berkembang dengan baik, tergantung pada
interaksi atau individu dalam suatu kelom-
pok, suasana kerja dalam kelompok itu
hendaknya memberi kesan semua anggota,
bahwa mereka dianggap setaraf (equal),
khususnya dalam pengembangan interaksi
sosial.

Sebuah metode belajar fisika tidak
mengharapkan siswa menghafal fakta-fak-
ta, tetapi sebuah strategi yang mendorong
siswa mengkonstruksikan sikap pengeta-
huan dibenak siswa. Penggunaan pembe-
lajaran kooperatif karena dengan metode
ini siswa dilibatkan dalam kerja kelompok,
sehingga siswa yang berkemampuan ting-
gi membantu siswa yang berkemampuan
rendah.

Materi pelajaran yang dipilih adalah
materi cahaya, karena konsep cahaya masih
rendah dipahami siswa dengan masih belum
tercapainya nilai siswa sesuai kriteria ketun-
tansan yang ditentukan. Dengan Hands on
Activity diharapkan siswa dapat pengalaman
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dan penghayatan terhadap konsep-konsep
yang diajarkan oleh guru. Selain untuk
membuktikan fakta dan konsep, Hands on
Activity juga mendorong rasa ingin tahu
siswa secara lebih mendalam sehingga
cenderung untuk membangkitkan siswa
mengadakan penelitian untuk mendapatkan
pengamatan dan pengalaman dalam proses
ilmiah.

Melalui Hands on Activity siswa dapat
memperoleh manfaat antara lain meningkat-
kan minat, motivasi, menguatkan ingatan,
dapat mengatasi masalah kesulitan belajar,
menghindarkan salah paham, mendapatkan
umpan balik dari siswa serta menghubung-
kan yang konkrit dan yang abstrak.

Selain dengan model Hands on Activity,
dapat juga digunakan model pembelajaran
kooperatif Learning Cycle. Learning Cycle
dalam fase-fasenya mempunyai korespo-
densi dengan unsur-unsur teori belajar Pia-
get (asimilasi, akomodasi, dan organisasi).
Learning Cycle melalui kegiatan dalam tiap
fase wewadahi pebelajar untuk secara aktif
membangun konsep-konsep sendiri dengan
cara berinteraksi dengan lingkungan fisik
maupun sosial. Dengan demikian proses
pembelajaran bukan lagi tranfer dari guru
ke siswa, tetapi merupakan proses perolehan
konsep yang beorientasi pada keterlibatan
siswa secara aktif dan langsung. Penerapan
strategi ini dapat meningkatkan motivasi
belajar karena pebelajar dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran, membantu
mengembagkan sikap ilmiah pebelajar, dan
pembelajaran lebih bermakna.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah siswa
SMP Neger 1 Yogyakarta Tahun Ajaran
2012/2013 sebanyak delapan kelas.Teknik
pengambilan sampel dengan Cluster Ran-
dom Sampling, yaitu diambil secara acak
dua kelas. Desain penelitian menggunakan
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desain faktorial 3x2x2.

Instrumen yang digunakan berupa in-
strumen pelaksaan pembelajaran berupa
silabus, RPP, LKS, dan intrumen pengam-
bilan data berupa tes tertulis, lembar angket,
lembar observasi. Teknik tes untuk mengu-
kur prestasi kognitif dengan menggunakan
tes pilihan ganda dengan satu jawaban
benar. Sedangkan teknik non-tes berupa
lembar angket, lembar observasi, dan do-
kumentasi. Lembar observasi digunakan
untuk mengukur prestasi afektif, dan psiko-
motor. Lembar angket digunakan untuk
menilai interaksi sosial siswa dan berpikir
kritis sebelum pembelajaran. Dokumentasi

Hasil Penelitian dan Pembahasan

berupa foto dan video saat pembelajaran

- berlangsung. Uji validitas intrumen dibagi

menjadi dua, yaitu validitas isi dan validitas
konstruk yang dilakukan oleh ahli (Dosen
fisika) sebelum diuji cobakan ke lapangan.

Teknik analisa data menggunakan uji
ANAVA dengan program PASW dan uji
lanjut menggunakan uji Tests of Between-
Subjects Effects dengan ketentuan jika
p-value< 5%, maka hipotesis awal ditolak,
artinya ada pengaruh pembelajaran team
accelerated instruction melalui metode
learning cycle dan hands on activity dengan
memperhatikan berpikir kritis dan interaksi
sosial.

Tabel 1.1. Ringkasan Hasil Tests of Between-Subjects Effects

No Sumber Variansi

p-value Kognitif p-value Afektif

p-value Psikomotor

1 Hipotesis 1 0.272
2 Hipotesis 2 0.002
3 Hipotesis 3 0.000
4 Hipotesis 4 0.793
5 Hipotesis 5 0.622
6 Hipotesis 6 0.239
7 Hipotesis 7 0.019

0.000 0.656
0.002 0.000
0.369 0.119
0.700 0.001
0.980 0.036
0.036 0.030
0.138 0.209

1. Pengaruh Metode Learning Cycle dan
Hands on Activity terhadap Prestasi
Belajar

Pengaruh metode Learning Cycle
dan Hands on Activity terhadap prestasi
belajar afektif sangat baik. Prestasi be-
lajar afektif teramati melalui interaksi
siswa dalam kegiatan eksperimen dan
diskusi berlangsung. Materi cahaya
merupakan pembelajaran fisika tentang
keterkaitannya dengan dunia nyata
yang dijumpai dalam kehidupan siswa
sehari-hari sehingga pemahamannya
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lebih mudabh, jika dilakukan kerjasama
dalam pengamatan untuk memperoleh
data yang dianalisis untuk mendukung
penemuan konsep-konsep cahaya ses-
uai dengan tujuan pembelajaran yang
dicapai, hal tersebut diperjelas dengan
penelitian Ariyadi Wijaya (2009).
Selain itu pembelajaran dengan
Learning Cycle akan memudahkan
guru melibatkan siswa lebih aktif, dan
merefleksikan pemahaman baru ses-
uai pengetahuan awal yang dimiliki.
Pembelajaran Learning Cycle dapat



disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
dan kebutuhan siswa. Metode Learn-
ing Cycle bagi siswa akan memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang
semua keterampilan proses intelektual
dan ilmiah yang melekat pada tiap level
inquiry sesuai pendapat dikemukakan
Deborah L. Hanuscin Michele H. Lee
(2008) dan Carl J. Wenning (2011) yang
manyatakan bahwa Learning Cycle
merupakan model pembelajaran sains
yang dapat memudahkan perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

. Pengaruh Berpikir Kritis terhadap

Prestasi Belajar

Proses pembelajaran yang berlang-
sung siswa mempunyai kemampuan
berpikir reflektif mempertimbangkan
segala alternatif sebelum mengambil
keputusan, dan mampu memunculkan
pertanyaan penting, merumuskan den-
gan jelas, membuat kesimpulan dengan
benar serta solusinya, dan menguji siswa
terhadap kriteria dan standar yang rel-
evan, berkomunikasi secara efektif den-
gan siswa lain dalam mencari tahu solusi
untuk masalah kompleks, tanpa terlalu
dipengaruhi oleh pemikiran siswa lain.

Dalam pembelajaran siswa mengiku-
ti langkah-langkah kegiatan penemuan
(inquiry) seperti mengembangkan hipo-
tesa yang merupakan langkah-langkah
intelektual yang jadi bagian penting
dari inquiry ilmiah, hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan Carl J. Wen-
ning (2011) yaitu metode pembelajaran
Hands on Activity mampu mengidenti-
fikasi masalah, mengembangkan, dan
mengikuti prosedur sendiri untuk men-
jawab pertanyaan.

. Pengaruh Interaksi Sosial terhadap

Prestasi Belajar
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Penerapan model Learning cycle
dan Hands on Activity, dapat mening-
katkan kerjasama dalam pengamatan
selama proses eksperimen. Konsep
fisika adalah konsep nyata yang sering
dijumpai dalam kehihupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran lebih bermakna
jika dilakukan dengan mengaktifkan
siswa dalam kemampuan kognitif, af-
ektif, dan psikomotor. Menurut John
Settlage (1999) pembelajaran dengan
metode Learning Cycle akan meningkat-
kan dan mengembangkan keterampilan
sosial siswa yang pada akhirnya pen-
ingkatan dalam domain afektif maupun
psikomotor.

. Interaksi Metode Pembelajaran

dengan Berpikir Kritis Terhadap
Prestasi Belajar

Metode Learning Cycle sebuah
model pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik pembelajaran fisika
dalam kegiatan empiris untuk meng-
kostruksikan pengetahuan siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Paradigma konstruktivisme meman-
dang siswa sebagai pribadi yang sudah
memiliki kemampuan awal sebelum
mempelajari sesuatu. Guru tidak men-
stransfer pengetahuan yang telah dimil-
ikinya, melainkan membantu siswa un-
tuk membentuk pengetahuannya sendiri.
Proses pembelajaran Hands on Activity,
siswa dituntut untuk belajar mandiri, ber-
fikir kritis dan ilmiah dalam menemukan
pengetahuan. Metode Hands on Activity
merupakan kegiatan laboratorium yang
mengembangkan hipotesa dan langkah-
langkah intelektual, mengidentifikasi
masalah, mengembangkan, dan mengi-
kuti prosedur mereka sendiri untuk
menjawab pertanyaan.



5. Interaksi Metode Pembelajaran

dengan Interaksi Sosial Terhadap
Prestasi Belajar

Pengaruh metode Learning Cycle
dan Hands On Activity terhadap prestasi
belajar kognitif maupun afektif diten-
tukan oleh keterampilan siswa dalam
melakukan kegiatan ilmiah dan diskusi
di laboratorium maupun di kelas seperti
keterampilan mengamati, keterampilan
berhipotesis, keterampilan meren-
canakan percobaan atau penyelidikan,
keterampilan melalukan percobaan,
menafsirkan data (interpretasi), keter-
ampilan memprediksi, keterampilan
menerapkan konsep, dan keterampilan
mengkomunikasikan. Carl J. Wenning
(2011) dalam pendapatnya tentang
Learning Cycle mengemukakan bahwa
metode pembelajaran Learning Cycle
tepat digunakan dalam pembelajaran
sains. Dengan mengintegrasikan Learn-
ing Cycle ke tiap komponen pembe-
lajaran penemuan siswa memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang
semua keterampilan proses intelektual
dan ilmiah. Pengajaran sains merupakan
rangkaian Learning Cycle yang berjalan
dengan konteks yang lebih baik daripada
metode yang lain.

. Interaksi Berpikir Kritis dengan
Interaksi Sosial Terhadap Prestasi
Belajar

Dalam penelitian ini pengaruh in-
teraksi sosial terhadap prestasi belajar,
siswa yang memiliki interaksi sosial
yang tinggi memiliki kemampuan ber-
pikir kritis yang baik meliputi: rasa ingin
tahu, tidak dapat menerima kebenaran
tanpa bukti, jujur, teliti, menghargai pen-
emuan para ahli, menghargai pendapat
orang lain, dan sanggup menerima gaga-
san baru serta semangat baru. Pengajaran
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sains merupakan rangkaian Learning
Cycle memberi tekanan pada tindakan
siswa diantaranya adalah: 1) siswa
mengamati fenomena yang menarik
perhatian dan memberi respon; 2) siswa
mendeskripsikan apa yang dilihat secara
rinci, dan diskusi tentang analogi dan
contoh fenomena; 3) siswa memberikan
gagasan dan membahas ide yang diseli-
diki dan mengembangkan pendekatan
yang biasa dipakai mempelajari fenom-
ena, membuat rencana mengumpulkan
data kualitatif dan kuantitatif; 4) siswa
menyusun prinsip baru dan hukum untuk
fenomena yang diperlukan dan mem-
berikan penjelasan tentang fenomena
tersebut; 5) siswa membuat prediksi dan
mengadakan tes dengan hukum yang
dipakai pada tahap sebelumnya, dan
siswa membuat kesimpulan secara
mandiri dan disepakati, kemudian kes-
impulan tersebut diterapkan pada situasi
tambahan yang dibenarkan.

. Interaksi Metode Pembelajaran,

Berpikir Kritis, dan Interaksi Sosial
Terhadap Prestasi Belajar

Interaksi antara metode pembela-
jaran, interaksi sosial dan kemampuan
berpikir kritis terhadap prestasi belajar
siswa pada aspek kognitif. Pembelajaran
Learning Cycle adalah pembelajaran
yang melibatkan keaktifan siswa dalam
bekerjasama dan berfikir aktif dan
menemukan konsep cahaya. Pembela-
jaran dengan Hands on Activity siswa
mendapatkan pengalaman dan konsep-
konsep cahaya. Selain untuk membukti-
kan fakta dan konsep.

Hands on Activity juga mendorong
rasa ingin tahu siswa secara lebih men-
dalam sehingga cenderung untuk mem-
bangkitkan siswa mengadakan berpikir
kritis untuk mendapatkan pengamatan
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dan pengalaman dalam proses ilmiah,
sesuai dengan pendapat Kimberly J.
Vogt (2010) bahwa Hands on Activity
dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar ilmu pen-
getahuan, meningkatkan minat, dan me-
miliki dampak yang signifikan terhadap
tingkat minat siswa, karena pentingnya
peran guru dalam memotivasi siswa.
Sedangkan menurut Daniel Raviv (2004)
Hands on Activity membantu siswa men-
emukan dan mengeksplorasi masalah,
mempelajari konsep-konsep baru dalam
berpikir menjadi lebih kreatif/inventif,
menghargai keragaman dan menemukan
diri, menggunakan intuisi dan akal sehat
dalam pemecahan masalah. Selain itu,
Hands on Activity membantu menin-
gkatkan keterampilan, meningkatkan
interaksi dan kerjasama, meningkatkan
komunikasi antara siswa.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Hasil penelitian dapat disimpulkan bah-
wa:(1) ada pengaruh metode pembelajaran
Learning Cycle dan Hands on Activity terha-
dap prestasi belajar afektif; (2) ada pengaruh
berpikir kritis siswa terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomo-
tor; (3) ada pengaruh interkasi sosial siswa
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif,
tetapi tidak pada afektif dan psikomotor; (4)
ada interaksi antara metode Learning Cycle
dan Hands on Activity dengan berpikir kritis
terhadap prestasi belajar psikomotor tetapi
tidak pada prestasi kognitif dan afektif; (5)
ada interaksi antara metode Learning Cycle
dan Hands on Activity dengan interaksi
sosial terhadap prestasi belajar psikomotor
tetapi pada prestasi kognitif dan afektif; (6)
ada interaksi antara berpikir kritis dengan
interaksi sosial terhadap prestasi belajar
afektif dan psikomotor, tetapi tidak pada
prestasi kognitif; (7) ada interaksi antara
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metode, berpikir kritis, dan interaksi sosial
terhadap prestasi belajar kognitif, tetapi
tidak pada pada prestasi afektif dan psiko-
motor.

Rekomendasi

Rekomendasi untuk penelitian selan-
jutnya adalah dapat mengembangkan je-
nis pendekatan, metode, dan media dalam
pembelajaran fisika yang lain. Misalnya
memilih metode mengajar yang menarik,
inovatif, dan kreatif sehingga pembelajaran
menjadi bermakna, menerapkan metode
pembelajaran seharusnya bisa mengako-
modasikan semua siswa yang mempunyai
gaya belajar yang berbeda dandapat dikem-
bangkan faktor-faktor siswa lain seperti
kemampuan berpikir kritis, kemampuan
matematis, kemampuan menggunakan alat
ukur, sikap ilmiah dan kreativitas. Prestasi
belajar yang diharapkan dapat mengukur
ketiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik
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